
 
 

 
 

 UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN METAKOGNITIF DAN 

ARGUMENTASI SISWA MELALUI PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN ASICC BERBASIS LESSON STUDY   

KELAS XI MIPA 3 DI SMAN 7 KEDIRI 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

Pada Program Studi Pendidikan Biologi  

 

 

 

 

OLEH 

BELLA PUTRI DAMAYANTI 

NPM : 18.1.01.06.0001 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2022 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

Motto 

 

Jadilah Seperti Bunga Yang Memberikan Keharumannya Bahkan 

Pada Tangan Yang Menghancurkannya – Ali bin Abi Thalib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk 

Seluruh manusia yang benar-benar berada disekitarku dan mendukungku. 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

Abstrak  

Bella Putri Damayanti : Upaya Meningkatkan Keterampilan Metakognitif Dan 

Argumentasi Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Asicc Berbasis 

Lesson Study  Kelas XI MIPA 3 Di SMAN 7 Kediri, Skripsi, Pendidikan Biologi, 

FIKS UN PGRI Kediri, 2022. 

Kata kunci : Kemampuan metakognitif, kemampuan argumentasi, ASICC, Lesson 

Study. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan di SMAN 7 Kediri pada kelas XI MIPA 3. guru mata pelajaran 

mengungkapkan jika siswa kurang terlibat aktif didalam proses pembelajaran 

terutama dalam hal berdiskusi kelas, karena masih kurangnya kepercayaan diri 

siswa untuk berbicara. Selain itu, hasil analisis instrumen MAI, rata-rata siswa 

masih sangat kurang menguasai kemampuan berpikir dalam memecahkan suatu 

permasalahan hal ini ditujukan dengan komponen Regulation of Cognition pada  

Information Management Strategies terbilang cukup rendah dengan skor 1,7 

sedangkan yang tertinggi dengan skor 10,8 terdapat pada Debugging Strategies. 

Kemudian untuk komponen Knowledge about Cognition pada Declarative 

Knowledge dengan skor terendah yaitu 5,3 dan pada Procedural Knowledge 

memperoleh skor yang tertinggi yaitu 12,75. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan metakognisi dan argumentasi siswa melalui 

penerapan model pembelajaran ASICC berbasis LS. 

Metode penelitian ini menggunakan model PTK yang dikolaborasikan 

dengan Lesson study, dengan tahapan plan, do dan see. Penelitian ini dilakukan 

dalam 2 siklus yang dilaksanakan dari bulan September 2021 sampai November 

2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 3 di SMAN 7 Kediri 

sebanyak 22 siswa tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, lembar observasi, lembar wawancara, soal posttest dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif dengan 

membandingkan antara siklus 1 dan siklus 2.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan 

metakognisi dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata pada siklus 1 PTK 

LS sebesar 54 menjadi 69 pada siklus 2. Selain itu, adanya peningkatan 

keterampilan argumentasi siswa. Siklus 1 aspek 1 “penggunaan data dalam 

mendukung argumentasi” memperoleh rata-rata sebesar 74.55, pada aspek 2 

“logika berpikir yang digunakan dalam argumentasi” memperoleh rata-rata 

sebesar 71.36, dan pada aspek 3 “sistematika yang digunakan dalam argumentasi” 

memperoleh rata-rata sebesar 64.32. Semua kriteria mengalami peningkatan rata-

rata yaitu pada aspek 1 rata-rata meningkat menjadi 80.23, pada aspek ke 2 

diperoleh rata-rata sebesar 83.64, dan pada aspek ke 3 diperoleh rata-rata sebesar 

82.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Menghadapi tantangan sistem pendidikan di abad ke-21 banyak hal yang harus 

dipersiapkan dalam semua indikator pembelajaran dan pengajaran, dimana siswa 

dituntut untuk dapat menguasai dan menerapkan kompetensi keterampilan 4C 

dalam proses pembelajaran seperti berpikir kritis (Critical Thinking), berpikir 

kreatif (Creative Thinking), berkolaborasi (Collaboration), dan komunikasi 

(Communication). Sistem pendidikan yang ada di Indonesia sementara masih 

didominasi oleh peran guru sebagai Teacher Center Learning dibanding dengan 

fasilitator dan metode pembelajaran ceramah pun masih banyak diterapkan, 

sedangkan pada abad-21 seharusnya proses pembelajaran sudah menerapkan 

Student Center Learning dimana siswa dapat berorientasi pada proses 

penyelesaian masalah secara mandiri sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikirnya. Pembelajaran mandiri sebagai salah satu keterampilan 

dasar dalam kehidupan yang diperlukan untuk mempersiapkan pendidikan di 

abad-21 yaitu keterampilan metakognitif siswa dalam pemecahan masalah 

(Zubaidah, 2016). 

Keterampilan metakognitif ini merujuk pada kemampuan siswa  tentang 

proses berpikirnya (thinking about thinking) (Livingston, 1997). Proses berpikir 

yang dimaksud yaitu mengarahkan pada pembelajaran yang mendalam, 

bagaimana siswa belajar, merencanakan tindakan, menentukan strategi yang tepat
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sesuai masalah, memonitoring serta mengevaluasi kesalahan dan kemajuan dalam 

belajar (Listiana et al., 2019).  

Berdasarkan hasil analisis instrumen MAI dan observasi yang dilakukan oleh 

Damayanti et al. (2021) terhadap siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 7 Kediri, 

rata-rata siswa masih sangat kurang menguasai kemampuan berpikir dalam 

memecahkan suatu permasalahan pembelajaran biologi terutama dalam 

keterampilan metakognitifnya. Hal ini ditujukan bahwa komponen Regulation of 

Cognition pada  Information Management Strategies terbilang cukup rendah 

dengan skor 1,7 sedangkan yang tertinggi dengan skor 10,8 terdapat pada 

Debugging Strategies. Kemudian untuk komponen Knowledge about Cognition 

pada Declarative Knowledge dengan skor terendah yaitu 5,3 dan pada Procedural 

Knowledge memperoleh skor yang tertinggi yaitu 12,75.  Hasil observasi 

diketahui bahwa belum terukurnya kemampuan metakognisi siswa karena soal 

evaluasi yang diterapkan masih merupakan soal biasa dan belum termasuk soal 

yang berlevel  HOTS dan metakognisi. Menurut Corebima (2009a) pemberdayaan 

keterampilan metakognitif perlu dilakukan agar siswa menjadi pebelajar yang 

mandiri. Siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep pada 

pembelajaran biologi apabila memiliki keterampilan metakognitif yang baik 

(Sholihah et al., 2016). Penting sekali untuk memberdayakan kesadaran 

metakognitif siswa dalam pembelajaran Biologi khususnya, sehingga 

memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam memahami informasi-informasi 

penting yang perlu diketahui, aktif dalam keterampilan berpikirnya untuk 
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pemecahan masalah, dan mengetahui strategi pembelajarannya dengan tepat 

sehingga pembelajaran pun menjadi berkualitas.  

Keterampilan metakognitif dapat diukur menggunakan rubrik yang dibuat 

khusus untuk mengintegrasikan hasil belajar siswa. Menurut Corebima (2009b) 

mengatakan bahwa pengukuran keterampilan metakognitif siswa dapat dilakukan 

dengan cara yang dapat dipercaya, yaitu dengan mengintegrasikan pada tes 

kemampuan. Tes kemampuan tersebut berupa post test dengan tingkat kognitif C4 

sampai C6. Rubrik tersebut berhubungan dengan knowledge about cognition 

(pengetahuan tentang kognisi) serta regulation of cognition (regulasi kognisi). 

Selain itu, pembelajaran Biologi termasuk salah satu ilmu yang mempelajari 

fakta-fakta ilmiah serta obyek yang abstrak sekalipun. Pembelajaran Biologi 

tentunya akan memberikan kesempatan kepada siswa agar terlibat lebih aktif 

untuk mengetahui penjelasan ilmiah mengenai fenomena alam yang digunakan 

untuk memecahkan suatu masalah. Keterampilan argumentasi ini sangat 

diperlukan dalam pembelajaran biologi untuk memperkuat pemahaman konsep 

siswa terhadap materi. Pemahaman konsep dalam pembelajaran biologi dapat di 

aplikasikan untuk memudahkan siswa dalam menyampaikan pendapat atau 

berargumentasi yang disesuaikan dengan konsep-konsep biologi. Hasil penelitian 

Roshayanti (2012) mengungkapkan bahwa argumentasi ilmiah memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka 

menggunakan semua informasi yang relevan maupun tidak, menghubungkan antar 

konten, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan pengetahuan 

ilmiahnya.  
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Hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di kelas XI MIPA di 

SMA Negeri 7 Kediri, guru mata pelajaran mengungkapkan jika siswa kurang 

terlibat aktif didalam proses pembelajaran terutama dalam hal berdiskusi kelas, 

siswa cenderung tidak aktif menyampaikan pendapat dikarenakan masih 

kurangnya kepercayaan diri untuk berbicara. Selain itu, pembelajaran masih masih 

menekankan pada pengetahuan dan pemahaman materi saja. 

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan dukungan dari komponen 

pembelajaran melalui desain bahan ajar seperti Lembar Kerja Siswa (LKS). Bahan 

ajar LKS ini paling banyak ditemukan dalam pembelajaran dikelas. Salah satu 

model pembelajaran yang akan mengakomodasi siswa dalam proses mencari tahu 

pemecahan suatu masalah adalah model pembelajaran ASICC. Model 

pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating & 

Communicating) telah diketahui mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa dalam pemecahan masalah (Santoso et al., 2021).  

Penerapan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran ASICC 

tersebut dilakukan melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas berbasis 

Lesson Study (PTK-LS). Lesson study merupakan sebuah kegiatan di mana guru 

dapat mengembangkan proses pengembangan pembelajaran dan keterampilan 

professional dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa (White & Lim, 2008). 

Fokus lesson study yaitu pada peningkatan pembelajaran, melalui pengamatan 

terhadap siswa, agar dapat dipikirkan cara-cara untuk meningkatkan kegiatan 

belajar dan kegiatan berfikir siswa. Stigler & Hiebert (2009) juga menyatakan 
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dalam LS guru melakukan pertemuan secara periodik dalam kegiatan 

implementasi, ujicoba dan pengembangan penelitian dalam pembelajaran. 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka dilaksanakan PTK berbasis LS melalui 

penerapan model pembelajaran ASICC dalam pembelajaran Biologi yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil peningkatan keterampilan metakognitif dan 

kemampuan argumentasi siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah yang akan diteliti adalah 

bagaimana penerapan model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan 

keterampilan metakognitif dan argumentasi siswa dalam pemecahan masalah 

biologi melalui LS? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan 

model pembelajaran ASICC untuk meningkatkan keterampilan metakognitif dan 

argumentasi siswa dalam pembelajaran Biologi melalui LS. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan 

biologi khusunya terutama dalam mengetahui keterampilan dasar yaitu 

keterampilan metakognisi serta kemampuan argumentasi siswa sehingga dapat 

menghasilkan kemampuan berpikir dan kognisi yang lebih baik dan sekolah dapat 
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menentukan serta mengembangkan strategi, model maupun bahan ajar yang 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat bagi siswa 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dengan diketahuinya kemampuan 

metakognisi dan argumentasi siswa dalam pemecahan masalah biologi maka 

siswa akan lebih berusaha memperbaiki kesadaran dirinya untuk mengatur dan 

melatih proses berpikir tingkat tingginya dalam suatu persoalan atau pemecahan 

masalah pada proses pembelajaran. 

3. Manfaat bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan 

wawasan untuk mahasiswa didalam bidang pendidikan terutama dalam 

pengembangan bahan ajar LKS yang mampu meningkatkan keterampilan 

metakognisi dan berargumentasi siswa yang sudah teruji dengan valid dan praktis. 
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